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Abstrak

Kemampuan dari pengukuran tinggi badan terbilang masih manual, perlu sebuah teknologi terbaru
untuk memungkinkan pengguna hanya berdiri dan akan mengetahui hasil tinggi badanya saat di
ukur di alat tersebut, untuk itu diperlukan sebuah alat dengan sistem pendeteksi tinggi badan
dengan output suara. Tujuan dari laporan tugas akhir ini yaitu membuat rancang bangun
Pengukuran Tinggi Badan Digital Dengan Sensor UltraSonik Berbasis Arduino Dengan Tampilan
LCD dan Output Suara. Pengukuran tinggi badan dengan ouput suara dan Icd sebagai indikatornya
bertujuan untuk kaum disabilitas, terutama tidak bisa meilihat (Tunanetra) agar pengguna dapat
mengetahui tinggi badan dengan bantuan suara. untuk media outputnya adalah spekaer dan
penyimpanan suara menggunakan sd card module. Cara kerja pada alat ini sangat mudah, dimana
pengguna hanya tinggal beridiri di satu tiang yeng telah disiapkan alat pengukur tinggi badan jika
sensor ultrasonik menangkap tinggi badan pengguna maka alat akan mengeluarkan suara sesuai
dengan tinggi pengguna. Tidak hanya itu alat ini bisa berfungsi untuk pengguna yang normal
secara jasmani dan rohani penggunaan juga sudah untuk memudahkan pemakaian dari alat ini
dengan bantuan LCD sebagai media pencitraan visual menentukan petunjuk pemakaian alat hingga
parameter tinggi badan dengan satuan nilai “cm”. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa alat yang dibuat merupakan alat pengukur tinggi badan
dengan output suara sebagai media pemberi informasi tinggi badan penggunaa alat saat dijalanakan.

Kata Kunci: sensor ultrasonik, SD car, speaker dan LCD

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang ada saat ini menghadirkan kemudahan-kemudahan bagi
kehidupan manusia, salah satunya komputer (Sulastio et al., 2021). Saat ini komputer telah
menjadi perangkat utama untuk memudahkan manusia dalam melakukan sesuatu
(Puspaningrum et al., 2020). Perkembangan komputer tidak lepas dari peran dunia
elektronika didalamnya (Surahman et al., 2021). Dengan perkembangan elektronika maka
secara langsung akan mendukung perkembangan komputer yang semakin canggih
(Ramadhan et al., 2021). Dalam bidang kesahatan, salah satu perkembangan teknologi
dapat kita temukan adalah timbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan (Utama &
Putri, 2018).

Namun khusus untuk pengukuran tinggi badan masih terbilang manual (Neneng et al.,
2021). Karena kebanyakan alat ukur tinggi yang digunakan saat ini ialah alat ukur tinggi
analog atau manual (Wijayanto et al., 2021). Tujuan laporan ini adalah membuatan alat
ukur tinggi badan digital yang menggunakan sensor ultrasonik untuk menghitung data dari
obyek yang diterima (Setiawan et al., 2021). Sensor ultrasonik memiliki ketelitian
membaca adanya objek 2,3 mm, sedangkan jarak maksimal yang dapat diterima sensor
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adalah 300cm, sedangkan pada perancangan ini kontruksi alat yang dibuat yaitu tinggi
200cm tinggi maksimalnya (Amarudin et al., 2014).

Mikrokontoler sebagai pusat pengendali dari alat ukur ini menggunakan mikrokontroler
arduino yang akan diprogram dengan bahasa c++ (Dita et al., 2021a). Sehingga didapat
sebuah alat ukur tinggi badan yang mampu mengukur sebuah objek dengan ketelitian
sensor untuk membaca data yaitu 197cm tinggi maksimal dan tinggi minimalnya 110 cm
(Suaidah, 2021). Hanya saja sistem ini masih memiliki tingkat kesalahan total rata-rata
0,37% yang dipengaruhi oleh kontruksi alatnya maupun kesalahan dari snensor ultrasonik
dalam pengambilan data (Riskiono et al., 2018). Keunggulan dari alat ini yaitu sudah
menggunakan teknologi sekarang yaitu mikrokontroler dan sensor, sedangkan untuk
Output dengan tampilan dari LCD dan ditambahkan fitur terbaru yaitu mengeluarkan suara
(Riskiono & Reginal, 2018). Untuk dapat merancang sistem maka pertama kali dilakukan
proses pengukuran jarak objek dengan sensor ultrasonik dengan gelombang digital yang
akan menjadi jarak sentimeter maupun meter (Lestari et al., 2020). Data digital yang
diperoleh kemudian diolah lagi oleh microcontroller Arduino dan ditampilkan, sehingga
didapatkan suatu informasi mengenai jarak objek dengan kendaraan dengan satuan
sentimeter atau meter dengan berupa output suara (Ahdan & Setiawansyah, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Mikrokontroler

Mikrokontroler merupakan suatu IC yang di dalamnya berisi CPU, ROM, RAM, dan 1/O
(Riski et al., 2021). Dengan adanya CPU tersebut maka mikrokontroler dapat melakukan
proses berfikir berdasarkan program yang telah diberikan kepadanya (Samsugi, Yusuf, et
al., 2020). Mikrokontroler banyak terdapat pada peralatan elektronik yang serba otomatis,
mesin fax, dan peralatan elektronik lainnya (Titin Yulianti, Selamet Samsugi, Prio Agung
Nugroho, 2015). Mikrokontroler dapat disebut pula sebagai komputer yang berukuran kecil
yang berdaya rendah sehingga sebuah baterai dapat memberikan daya (Amarudin et al.,
2020).

Arduino

Arduino didefinisikan sebagai sebuah platform elektronik yang open source, berbasis pada
software dan hardware yang fleksibel dan mudah digunakan, yang ditujukan untuk
seniman, desainer, hobbies dan setiap orang yang tertarik dalam membuat objek atau
lingkungan yang interaktif (Harahap et al., 2020). Arduino sebagai sebuah platform
komputasi fisik (Physical Computing) yang open source pada board input output sederhana
(Dita et al., 2021b). Yang dimaksud dengan platform komputasi fisik disini adalah sebuah
sistem fisik yang interaktif dengan penggunaan software dan hardware yang dapat
mendeteksi dan merespons situasi dan kondisi (Samsugi et al., 2018). Arduino UNO
merupakan board Arduino revisi terbaru yang merupakan penerus dari Arduino
Duemilanove (Ahdan & Susanto, 2021). Yang membedakan antara arduino uno dan
arduino duemilanove yaitu tidak lagi digunakannya chip FTDI (USB to Serial driver) dan
sebagai gantinya menggunakan Atmega8U2 yang diprogramkan untuk berfungsi sebagai
konverter USB-to-Serial (Kristiawan et al., 2021). Perubahan ini cukup membantu dalam
instalasi software arduino, terutama bagi anda yang memakai sistem operasi windows,
karena tidak perlu meng-instaldriver FTDI untuk menghubungkan board arduino uno
dengan windows (Rahmanto et al., 2020).

Modul SD-Card
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Modul SD-Card Reader/Writer (SD-Card Drive) ini adalah modul pembaca/penulis kartu
SD yang dapat disambungkan dengan Arduino / rangkaian elektronika berbasis
mikrokontroler (Nurkholis & Susanto, 2020). Sehingga perangkat elektronika Anda dapat
mengakses (baca dan tulis) data pada SD-Card. SD-Card adalah media penyimpanan
berkapasitas besar yang murah dan mudah didapat (Jayadi et al., 2021). Anda dapat
menyimpan data apa saja pada kartu memori ini seperti gambar grafik / bitmap arrayuntuk
ditampilkan di layar grafik seperti Graphics LCD 128x64px, data suara untuk dimainkan
ke speaker, menyimpan log data pada aplikasi akuisisi data (data acquisition / data logging)
perekaman data dari sensor, berkas halaman web untuk ditampilkan di web server
menggunakan Ethernet shield, dsb (Jupriyadi et al., 2021).

Sensor Ultrasonik

Sensor Ultrasonik merupakan sensor pengukur jarak yang menggunakan ultrasonik
(Yulianti et al., 2021). Dimana prinsip kerja sensor Ultrasonik ini adalah Pemancar
(transmitter) mengirimkan seberkas gelombang ultrasonik, lalu diukur waktu yang
dibutuhkan hingga datangnya pantulan dari obyek (Amarudin & Riskiono, 2019). Lamanya
waktu ini sebanding dengan dua kali jarak sensor dengan obyek, sehingga jarak sensor
dengan objek yang bisa ditentukan dengan persamaan (Wibowo & Priandika, 2021).
Jangkauan sensor ultrasonik dalam mendeteksi objek penghalang relative luas dibanding
sensor infra Merah atau sensor laser (Riskiono, 2018). Dalam hal ini jika objek tidak tegak
lurus dengan sensor ultrasonik, masih dapat terdeteksi keberadaan objek tersebut
(Jupriyadi et al., 2020).

Transistor

Transistor adalah Komponen Elektronika yang terdiri dari 3 Lapisan Semikonduktor dan
memiliki 3 Terminal (kaki) yaitu Terminal Emitor (Wajiran et al., 2020). Transistor
kemudian dibagi menjadi 2 tipe yaitu Transistor tipe NPN dan Transistor tipe PNP yang
disebut juga dengan Transistor Bipolar (Oktaviani et al., 2020). Dikatakan Bipolar karena
memiliki 2 polaritas dalam membawa arus listrik. NPN merupakan singkatan dari Negatif-
Positif-Negatif (Amarudin & Atri, 2018). Sedangkan PNP adalah singkatan dari Positif-
Negatif-Positif (Samsugi, Mardiyansyah, et al., 2020).

Kapasitor

Kapasitor adalah jenis komponen elektronika yang di katakan multifungsi karena fungsi
komponen ini tergantung pada jenis rangkaian yang akan ditempatkan. Misalnya, bila
kapasitor ditempatkan pada rangkaian regulator tegangan, maka fungsi kapasitor adalah
sebagai filter atau penyaring tegangan AC yang tidak dikehendaki supaya tidak masuk ke
rangkaian (Jupriyadi, 2018). Apabila dipasangkan pada rangkaian boster atau filter
frekuensi, kapasitor ini berfungsi untuk membuang frekuensi-frekuensi yang tidak
diinginkan. Kapasitor mempunyai satuan farad dan besar kapasitasnya ditulis dengan
angka pada lapisan luar pembungkusnya.

Dioda

Dioda yang disingkat dengan lambang D ialah suatu komponen elektronik yang terbuat
dari bahan semi konduktor yang saling dipertemukan (Budiman et al., 2021). Dioda
mempunyai dua elektroda, bahan positifnya disebut Anoda sedangkan bahan negatifnya
disebut Katoda. Jika dua tipe bahan semikonduktor ini dilekatkan, maka akan didapat
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sambungan P-N (p-n junction) yang dikenal sebagai dioda (Igbal et al., 2018). Pada
dasarnya memang material tipe P dan N bukan disambungkan secara harpiah, melainkan
dari satu bahan (monolitik) dengan memberi doping (impurity material) yang berbeda
(Amarudin & Ulum, 2018). Dioda akan hanya dapat mengalirkan arus satu arah saja,
sehingga dipakai untuk aplikasi rangkaian penyearah (rectifier). Dioda, Zener, dan Led
(Riskiono & Pasha, 2020).

LCD (Liquid Crystal Display)

LCD (Liquid Crystal Display) adalah modul penampil yang banyak digunakan karena
tampilannya menarik (Riskiono et al., 2020). LCD yang paling banyak digunakan saat ini
ialah tipe M1632 karena harganya cukup murah. LCD M1632 merupakan modul LCD
dengan tampilan 2x16 (2 baris x 16 kolom) dengan konsumsi daya rendah (Borman et al.,
2018). Modul tersebut dilengkapi dengan mikrokontroler yang didesain khusus untuk
mengendalikan LCD. Untuk rangkaian interfacing, LCD tidak banyak memerlukan
komponen pendukung. Hanya diperlukan satu variable resistor untuk memberi tegangan
kontras pada matriks LCD. Dengan menggunakan CodeVision AVR, pemrograman untuk
menampilkan karakter atau string ke LCD sangat mudah karena didukung library yang
telah disediakan oleh CodeVision AVR itu sendiri (Samsugi & Wajiran, 2020).

METODE
Diagram Blok
Sensor
ultrasonic
&7
v
SdCard ------- > mikrokontroler | i led
) arduino
» speaker
-~
-»
Batteray 5 V Batteray 9 V
Gambar 1

KET: —— =Voltage
---% =Data

Diagram blok pada gambar 3.1 menjelaskan bahwa masukan tegangan batteray 9 Volt
untuk memberi tegangan speaker, dan tegangan batteray 5 Volt untuk memeberi tegangan
arduino, sensor ultrasonic, sd card dan lcd Adapun cara kerja alat ini adalah 1 buah sensor
ultrasonic merupakan masukan, lalu dikirim ke arduino dan diproses oleh arduino, sensor
ultrasonic berfungsi untuk mendeteksi tinggi badan dengan output suara dan lcd untuk
menampilkan data jarak dari sensor ultrasonic.
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Gambar 2
Rangkaian Skematik Keseluruhan

Rangkaian yang terdiri dari komponen-komponen elektronika baik berupa input atau
output sensor ultrasonik sebagai inputan, arduino dan sd card bagian dari proses data dan
speaker dan Icd sebagai output yang ditampilkan atau dikleuarkan. Rangkaian keseluruhan
alat dapat dilihat pada gambar 3.

88 o2

Gambar 3
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Modul SD Card

Berikut status SD CARD saat arduino baru di aktifkan, apabila tampilan di di serial moitor
“SD ok” berati SD card telah tersambung dengan benar pada arduino, apabila tampilan di
serial monitor “SD falid” berarti SD CARD tidak terpasang dengan benar pada arduino
maka jika gagal disarankan baca kembali pada petujuk BAB 3 perancangan sd card.
Berikut adalah contoh implementasi sd card di serial monitor pada gambar 4. Berikut
adalah hasil pengujian rangkaian modul SD card pada alat ini:

Gambar 4

Pengujian Power Supply

Untuk catu daya rangkaian alat menggunakan batrai 9v yang akan dirubah mejadi catu
daya 5volt dengan penurun tegangan meggunakan IC 7805, selanjutnya tegangan 5 v
digunakan untuk menyuplai mikrokontroler arduino sd card dan Icd (liquid crystal display)
untuk tegangan speaker digunakan arus yang lebih besar dengan mengambil arus 9v
langsung. Kemudian dilakukan pengujian tegangan 1/0 menggunakan multitester untuk

mengecek arus yang telah masuk kedalam rangkaian power suply, Berikut dapat dilihat
pada Gambar 5 Pengukuran catu daya 5v.

Tabel 1
Pe T I lat Keterangan
nurun Tegangan ¢ Regulator Kegunaan
- Power LCD 20x4
Batray v LM7805 Power Servo
v Power Arduino

Pengujian LCD 16X2 Karakter Dengan Modul 12C

Pada tahap ini pengujian Icd dilakukan dengan cara menampilkan beberapa komponen
karakter pada Icd. Dan pada pengujian ini lcd ditambahkan module 12C (Inter Integrated
Circuit) yaitu setandar saluran serial dari saluran pararel, modul ini digunakan karena dapat
menghemat pin pada mikrokontroller karena pin yang digunakan untuk dapat mengontrol
data hanya dua pin yaitu pin SDA dan pin SCL pada mikrokontroller. Untuk menguiji
komponen ini digunakan listing program sebagai berikut:
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daambar 6
Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04

Pada alat ini sensor ini digunakan sebagai pendeteksi tinggi badan yang akan diukur
dengan cara berdiri tepat di bawah sensor ultrasonik, untuk perhitungan dari pengukuran
tinggi badan saya sebagai penulis menggunakan rumus tinggi tiang 200cm — nilai sensor,
contoh 200 tinggi tiang dan sensor mendapat nilai 30cm maka 200-30 = 170cm tinggi
badan yang di ukur. Berikut adalah hasil pengujian rangkain sensor ultrasonik:

Gambar 7

Pengujian Speaker

Pengujian rangkaian speaker dengan menggunkan transistor 2n3904 sebagai arus
freakuensi suara pada speaker. Untuk pengendalian 1/O pada speaker tersebut dikendalikan
oleh arduino yang terhubung pada pin digital PWM (pulse width modulation) pin Digital
pwm digunakan untuk pengendalian frekuensi suara. Selanjutnya pengujian dilakukan
dengan multitester untuk mengecek tegangan arus yang masuk pada rangkaian tersebut
Berikut adalah pemasangan dari rangkaian speaker pada gambar sebagai berikut.

Gambar 8
Pengujian Keseluruhan Alat

Sistem pada prototipe alat ini dirancang dengan sebuah mikrokontroller arduino mega uno
r3 sebagai pusat pengontrol semua komponen lain yang ada pada alat ini. Input pada alat
ini dengan menggunakan 1 buah sensor ultrasonik dan 1 buah modul sd card untuk
mengelurakan suara dibutuhkan speaker untuk mengeluarkanya, sensor unltrasonik akan
mendeteksi tinggi badan yang akan di ukur dengan cara berdiri diatas tiang sensor jika
sudah terdeteksi maka arduino akan mengaumulasi data dari ultrasonik dan mengambil
data rekaman suara pada sd card lalu mengeluarkan output suara dengan berupa speaker,
dan untuk lebih dapat memeperjelas dengan ditambah Icd sebagai media pembacaan
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pengguna pngeukur tingi badan. Untuk catu daya dari alat ini ditarik kesimpulan
menggunakan batrrau 9 v dan turunan 5 v dengan ic regulator 7805 untuk tegangan 9 v

diperuntungkan untuk speaker dan 5 v untuk sistem arduino dan sensor.

Gambar 9

Tabel 2

No Sensor
ultrasonik

Sd card

AKSI SISTEM

1 154

Sd ok

= Speaker (tidak ada suara”™)

Led (“limit tiggi anda kurang™)

3]

160em

Sd ok

= Speaker (“seratus enam puluh
sentimeter”)

Led (“160cm™)

3 170cm Sd ok = Speaker (“seratus tujuh puluh sentimeter™)
Led (*170em™)

4 175cm Sd ok = Speaker (“seratus tujuh puluh lima
sentimeter”)
Led (“175em™)

5 20lem

Sd ok

= Speaker (“tidak ada suara™)
Led (*limit tinggi lebih™)

SIMPULAN

Setelah dilakukan berbagai pengujian dan analisa terhadap Perancangan Pengukur Tinggi
Badan Dengan Output Suara Manusia Dengan Berbasis Mikrokontroler Arduino, baik
perangkat keras maupun perangkat lunak, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut;

1. Dengan adanya alat ini dapat mempermudah untuk memberikan arahan informasi

tinggi badan dengan suara.

2. Khususnya untuk Tunanetra dapat menggunakan alat ini dikarenakan hanya dapat
mendengar suara dari alat tanpa melihat angka yang tampil dari LCD (liquid crystal

display). .

3. Dengan memanfaatkan Pengukur Tinggi Badan Dengan Output Suara Manusia
Dengan Berbasis Mikrokontroler Arduino dapat meminimalisir dengan adanya data

jarak dengan output suara.
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